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DEWAN KEMAKMURAN MASJID JAMT
I NURUL AMIN

Jalan Masjid Jami’ Nurul Amin RT.014/003
Gandul Cinere Depok 16512

SURAT KETERANGAN
Nomor : Sket/ 67 [DKM-NA/1/2026

Adapun yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : H. SYAMSUDDIN, S.H.
Jabatan : Ketua Dewan Kemakmuran Masjid (DKM)
Alamat :JI. PLN Gg. Musholla I No. 15 RT.011/RW.005 Kelurahan Gandul

Kecamatan Cinere Kota Depok 16512

Dengan ini menerangkan bahwa nama yang tersebut di bawah ini:

Nama : AHMAD BAIHAKI, S.H.I., M.H.

NIDN/NID  :0324017702 /011108024

Jabatan : Dosen Tetap Fakultas Hukum

Institusi : Fakultas Hukum Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

Alamat : Kampus I : J1. Harsono Rm Dalam No.46, RT.7/RW.4, Ragunan,

Kec. Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan, Jakarta 12550
Kampus II : J1. Perjuangan Raya Marga Mulya Bekasi Utara
Telp: 021. 88955882

Telah melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (Abdimas) di Masjid Jami’
Nurul Amin sebagai Penceramah (Khotib) dalam pelaksanaan shalat Jum’at sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan selama 1 (satu) tahun sejak mulai bulan Agustus 2025 sampai
dengan bulan Agustus 2026.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Depok, /8 Januari 2026

Ketua DKM Masjid Nurul Amin

B Dipindai dengan CamScanner
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DEWAN KEMAKMURAN MASJID JAMI’
NURUL AMIN

Jalan Masjid Jami’ Nurul Amin RT.014/003

Gandul Cinere Depok 16512

JADWAL PETUGAS PENCERAMAH (KHOTIB) SHALAT JUM'AT

MASJID JAMI' NURUL AMIN KEL. GANDUL, KEC. CINERE, KOTA DEPOK
TAHUN 1447-1448 H/ 2025-2026 M

TGL. KHOTIB/IIMAM MUADZIN BILAL
15-Agust-25 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Nurhadi Bpk. Yahya
22-Agust-25 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Sobri Haitami Bpk. Dulya
29-Agust-25 Ust. H. Mas'ud, S.Sos. Bpk. Mashuri Bpk. Rohimin

5-Sept-25 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Hamzah Bpk. Sobri Haitami
12-Sept-25 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. Bpk. Jahudin Bpk. Igbal |khsan
19-Sept-25 Ust. Muhammad Shodiq, MA. Bpk. Rohimin Bpk. Yahya
26-Sept-25 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag, M.Pdl Bpk. Saiful Anwar Bpk. Dulya
3-Oct-25 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Nurhadi Bpk. Rohimin
10-Oct-25 Ust. Ahmad Khaladi, L Bpk. Sobri Haitami Bpk. Sobri Haitami
17-Oct-25 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Mashuri Bpk. Igbal Ikhsan
24-0ct-25 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.1., MH. Bpk. Hamzah Bpk. Yahya
31-Oct-25 Ust. H. Mas'ud, S.S0s.| Bpk. Jahudin Bpk. Dulya
7-Nov-25 Ust. H. Mas'ud, S.Sos.| Bpk. Rohimin Bpk. Rohimin
14-Nov-25 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Sobri Haitami
21-Nov-25 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.| Bpk. Nurhadi Bpk. Igbal Ikhsan
28-Nov-25 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.l., MH. Bok. Sobri Haitami Bpk. Yahya
05-Dec-25 Ust. H. Sa'ain, S.Aq Bpk. Mashuri Bpk. Dulya
12-Dec-25 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Hamzah Bpk. Rohimin
19-Dec-25 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Jahudin Bpk. Sobri Haitami
26-Dec-25 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Rohimin Bpk. Igbal Ikhsan
2-Jan-26 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Saiful Anwar Bpk. Yahya
9-Jan-26 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H. Bpk. Nurhadi Bpk. Dulya
16-Jan-26 Ust. H. Mas'ud, S.Sos.| Bpk. Sobri Haitami Bpk. Rohimin
23-Jan-26 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Mashuri Bpk. Sobri Haitami
24-Jan-26 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Hamzah Bpk. Igbal lkhsan
30-Jan-26 Ust. Raudhatul Irfan, S.H.l. Bpk. Jahudin Bpk. Yahya
6-Feb-26 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Rohimin Bpk. Dulya
13-Feb-26 Ust. Muhammad Shodiq, MA. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Rohimin
20-Feb-26 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Nurhadi Bpk. Sobri Haitami
27-Feb-26 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.l., M.H. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Igbal Ikhsan
6-Mar-26 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Mashuri Bpk. Yahya
13-Mar-26 Ust. Ahmad Saidi, SAg Bpk. Hamzah Bpk. Dulya
20-Mar-26 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.I Bpk. Jahudin Bpk. Rohimin
27-Mar-26 Ust. Ahmad Khaladi, L Bpk. Rohimin Bpk. Sobri Haitami
3-Apr-26 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Saiful Anwar Bpk. Igbal Ikhsan
10-Apr-26 Ust. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Nurhadi Bpk. Yahya
17-Apr-26 Ust. Raudhatul Ifan, SH.. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Dulya
24-Apr-26 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.l., MH. Bpk. Mashuri Bpk. Rohimin
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NURUL AMIN
Jalan Masjid Jami’ Nurul Amin RT.014/003
g u Gandul Cinere Depok 16512
1- Mei -26 Ust. Muhammad Shodiq, MA. Bpk. Hamzah Bpk. Sobri Haitami
8- Mei -26 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.Il, MH. Bpk. Jahudin Bpk. Igbal Ikhsan
15- Mei -26 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Rohimin Bpk. Yahya
22- Mei -26 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Saiful Anwar Bpk. Dulya
29- Mei -26 Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Nurhadi Bpk. Rohimin
05-Jun-26 Ust. Abdul Ghoful Nasir, S.Pd.| Bpk. Sobri Haitami Bpk. Sobri Haitami
12-Jun-26 Ust. H. Mas'ud, S.Sos.| Bpk. Mashuri Bpk. Iqbal Ikhsan
19-Jun-26 Ust. H. Sa'ain, S.Ag Bpk. Hamzah Bpk. Yahya
26-Jun-26 Ust. Ahmad Baihaki, S.H.l., M.H. Bpk. Jahudin Bpk. Dulya
3-Jul-26 Ust. Raudhatul Irfan, S.H.I. Bpk. Rohimin Bpk. Rohimin
10-Jul-26 Vst. Syarif Hidayatullah, S.Pd. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Sobri Haitami
17-Jul-26 Ust. Muhammad Shodig, MA. Bpk. Saiful Anwar Bpk. Igbal Ikhsan
24-Jul-26 Ust. Ismail, S.Ag. Bpk. Nurhadi Bpk. Yahya
31-Jul-26 Ust. Syarifudin, S.H. Bpk. Sobri Haitami Bpk. Dulya
7-Agust-26 Ust. Ahmad Khaladi, Lc Bpk. Rohimin Bpk. Rohimin
14-Agust-26 | Ust. Ahmad Saidi, S.Ag Bpk. Nurhadi Bpk. Rohimin

o Jika petugas shalat jum'at berhalangan harap menghubungi
Bpk. Rohimin (Telp. 081284616924)

Depok, {0 Agustus 2025
Masjid Jami' Nurul Amin
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KHUTBAH JUMAT:
Memelihara Lisan, Perilaku, dan Hati
Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.l., M.H.
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Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.

Sudah sepantasnya kita setiap saat, kapanpun dan dimanapun hendaknya selalu
mengucapkan rasa syukur atas segala karunia Allah SWT melalui berbagai nikmat,
terutama nikmat iman, Islam, dan panjang umur sehingga kita tetap menjalankan salah
kewajiban sekaligus kebutuhan kita untuk tetap beribadah kepada Allah SWT. Marilah
kita wujudkan rasa syukur kita dengan meningkatkan iman dan taqwa kita Allah swt
dengan cara menjalankan seluruh apa-apa yang diperintahkan Allah dan meninggalkan
apa saja yang dilaranganNya sehingga kita termasuk hamba2 Allah yang bertaqwa.



Hadirin Jama’ah sholat jumat rahimakumullah.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju,
terutama teknologi informasi yang telah mempengaruhi pola perilaku kehidupan
masyarakat secara luas. Perkembangan teknologi informasi tidak hanya berdampak
positif, tetapi menimbulkan dampak negatif yang memicu degradasi moral atau
kemerosotan akhlak masyarakat secara luas. Oleh karena itu, sebagai seorang muslim
sudah semestinya Kkita harus berhati-hati dalam menjalankan kehidupan ini agar kita
selamat di dunia dan akhirat.

Ada 3 hal yang senantiasa harus kita jaga agar selamat di dunia dan akhirat.

PERTAMA, Memelihara lisan
Lidah adalah anggota badan yang dapat kita gunakan untuk mendapatkan kebaikan
berzikir atau menganjurkan orang lain kepada kebaikan. Tetapi tidak jarang pula justru
sebaliknya menjerumuskan kita kepada keburukan. Oleh karena itu, lisan kita perlu dijaga
dengan baik. Rasulullah pernah memperingatkan tentang bahayanya lisan. Dalam sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi:

Lr) L5
Dari Nabi SAW bersabda, “Semua perkataan anak Adam (manusia) itu merugikan, bukan
malah menguntungkan, kecuali perkataan terkait perintah melakukan kebaikan, menolak

kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah SWT.”

Berdasarkan hadits ini Rasulullah ingin mengingatkan kepada kita bahwa semua
pembicaraan kita akan menjerumuskan kita kepada hal-hal yang merugikan kecuali
mengenai tiga hal, yaitu pembicaraan terkait perintah atau mengajak orang lain
melakukan kebaikan, mencegah timbulnya kemungkaran, atau berdzikir kepada Allah
SWT. Tetapi dalam kenyataannya, tidak jarang kemudian saat orang berkumpul justru
membicarakan kejelekan orang lain, menghasut, atau bahkan menfitnah.

Sawldma Ali bin Abi Thallb RA pernah menyampalkan dalam maqalah nya:
U' 4_:_1_9 9')3u—ﬁu—ﬁﬁ—4*—” Ul_m_] Ol
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“Sesungguhnya perkataan orang mukmin berasal dari hatinya. Sedangkan hati orang
munafik berasal dari lisannya. Karena orang mukmin ketika ingin berbicara, ia renungkan
terlebih dahulu, jika baik, maka ia akan melanjutkan perkataannya. Jika berdampak
buruk, maka ia akan meninggalkannya. Sedangkan orang munafik berbicara dengan

lisannya saja. la tidak tahu dampak baik dan buruknya.”
Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Nasihat Sayyidina Ali RA tersebut patut kita renungi dan amalkan, terutama dalam
interaksi di media sosial yang sangat popular seperti sekarang ini. Di dunia maya atau di
media-media sosial saat ini, lisan memang secara tidak berperan secara langsung, peran
lisan tergantikan oleh jari jemari tangan kita. Jika kita mengaku sebagai muslim, maka
alangkah baiknya sebelum mengunggah konten, video atau pesan, memberikan komentar
dan share atau menyebarkannya, hendaknya kita pertimbangkan terlebih dahulu baik dan
baiknya. Sesuai nasehat Sayyidina Ali bin abi Tholib RA, jika konten itu akan berdampak
baik, maka unggahlah konten tersebut. Tetapi jika muatan konten, video atau pesan akan
berdampak buruk, menebarkan keburukan orang lain, menfitnah, atau menghasut, maka
hendaknya kita acuhkan.

Hal seperti ini sering terjadi dalam interaksi kita melalui chating atau pesan instan. Hanya
karena pesan itu berupa teks dan tidak terlihat intonasinya, teman kita yang membacanya
lalu tersinggung, padahal barangkali kita tidak memiliki maksud apa-apa. Oleh karena
itu, mari berhati-hati dengan menjaga lisan dan jari jemari Kita jangan sampai
menyinggung orang Iam Maka Rasulullah mengajarkan kepada Kita
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Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT
KEDUA, MENJAGA SIKAP ATAU PERILAKU

Perilaku adalah perbuatan atau tindakan seseorang dalam kehidupan kita sehari-hari
Maka alangkah baiknya jika setiap perilaku atau perbuatan kita sebisa mungkin
menyenangkan atau mendatangkan kebahagiaan terhadap orang lain, sebagaimana yang
Rasulullah SAW sabdakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibu Abbas.
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Nabi SAW bersabda “Sesungguhnya amal yang paling disukai Allah SWT setelah
melaksanakan berbagai hal yang wajib adalah menggembirakan muslim yang lain".

Syariat Islam mengajarkan Kita untuk menghormati dan berbuat baik kepada orang tua,
banyak bersedekah kepada mereka, karena bersedekah kepada orang tua pahalanya sangat
besar dihadapan Allah. menyantuni anak, membantu orang yang sedang kesusahan,
menjenguk dan mendoakan orang yang sedang sakit, dan selalu giat dalam beribadah dan
aktif dalam kegiatan2 positif, kegiatan sosial di masyarakat.

Nabi Muhammad SAW juga bersabda :

w5 hgras Uul_“a_n pe

"Sebaik-baik orang adalah yang dapat memberi manfaat kepada sesama".
Sebaliknya, janganlah sampai sikap dan perbuatan kita justru menyakiti orang lain.

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

KETIGA, MARILAH KITA SELALU MENJAGA HATI
Nabi Muhammad saw bersabda :

95_11_;3_&3 Pj)ﬁ_m‘é_‘ 31"9_3_’,31 STy
ALy aluads 1 akis LeSlg

Sesungguhnya Allah tidak memandang gambaran fisik dan tindakan kalian, namun Allah
memandang pada hati dan niat kalian.

Berdasarkan hadits Rasulullah mengajarkan kepada kita bahwa setiap perbuatan kita, baik
yang menyangkut ibadah atau muamalah, dihadapan Allah, bernilai pahala atau tidak,
yang terpenting adalah hatinya, apabila ia melakukan semua perbuatan itu dilandasari
oleh niat mendapatkan ridho Allah maka nilai pahalanya tinggi di hadapan Allah SWT.

Begitu pula amalan ibadah muamalah yang berkaitan dengan interaksi kita atau
berhubungan dengan orang lain, sudah seharusnya juga dilandasi niat semata-mata ingin
mendapatkan pahala dan ridho Nya Allah SWT dan bukan dilandasi oleh keinginan untuk
mendapatkan pujian dari orang lain, mendapatkan jabatan, atau niat keduniaan yang
lainnya.

Jangan sampai kita menjadi orang yang merugi di akhirat, sebagaimana disampaikan oleh
Rasulullah di suatu haditsnya yang diriwayatkan oleh imam Abu Hurairah, imam Muslim
dan imam Ahmad Rodiyallahu anhum yang mana di akhirat kelak, orang2 yang berjihad
dan kemudian dianggap sebagai pendusta karena berperang untuk dikenal sebagai
pahlawan yang gagah berani. Orang yang berilmu juga dianggap pendusta engkau belajar
iIlmu agar mendapat gelar alim, membaca Alquran agar mendapat gelar gari, dan engkau
sudah menikmatinya di dunia. Terakhir orang2 yang memiliki harta dan rajin bersedekah.
Kemudian dikatakan kepadanya pendusta karena mendermakan harta itu agar disebut
dermawan ketiganya kemudian Allah campakkan ke dalam api neraka. Nauzubillahi min
dzaalik.

Hadirin, Jamaah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT



Olek karena itu, pada kesempatan khutbah ini khotib ingin mengingatkan kepada kita
bahwa syaitan adalah musuh kita yang nyata. Tetapi Kita sering lupa hal ini. Syaitan akan
selalu menggoda manusia, termasuk orang2 yang berilmu, orang2 yang shaleh, orang2
yang rajin sedekah, orang yang rajin shalat jamaah dan lain sebagainya agar mereka
lisannya, perbuatan, dan hatinya tidak ikhlas karena Allah.,

Semoga kita bisa memelihara atau menjaga lisan, perilaku, dan hati agar senantiasa
mengikuti tuntunan ajaran agama Islam agar kita termasuk hamba-hamba Allah yang
bersih dari berbagai perbuatan yang dilarang Allah Subhanahu Wata’ala. Sebaliknya
jadikan lisan, perilaku, dan hati kita sebagai ladang untuk menambah amal shalih atau
amal kebaikan kita agar bisa meraih ridho Allah Azza Wajalla. Aamin
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KHUTBAH JUMAT:
Sabar Saat Menerima Ujian Hidup Dan Syukur Ketika
Mendapat Nikmat Dalam Hidup
Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.I., M.H
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Para hadirin jama’ah shalat jumat yang dimuliakan Allah SWT

Setiap manusia pasti menginginkan kesenangan dan kebahagiaan setiap saat dalam
kehidupannya. Namun dalam kenyataan hidupnya, manusia seringkali pula
menghadapi kesusahan, kesulitan, dan bahkan musibah yang tidak dapat dihindari.
Karena memang demikian lah kehidupan di dunia yang berpasang-pasangan, serba-
dua kemungkinan: ada siang-malam, sehat-sakit, kaya-miskin, hidup-mati, senang-
susah, dan semua yang kita rasakan adalah kenyataan hidup yang sudah Allah
taqdirkan sebagaimana Allah berfirman dalam surat QS Adz-Dzariat [51]: 49) :

c’aﬁ,”c,c’, jc”’/’ 0/0’0 w2 A i _
{;S_l_x_] =9 ) L= g Jj (=09

< R

(€9) (g -S43

‘Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat

kebesaran Allah".

Jama’ah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Kehidupan dunia adalah tempat dimana UJIAN atau COBAAN akan selalu
menghampiri kehidupan manusia. Ada berbagai macam ujian yang Allah berikan
kepada manusia sebagaimana Allah tegaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 155:
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Artinya: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar.

Ayat ini menegaskan bahwa semua manusia akan menghadapi berbagai macam ujian
atau masalah dalam kehidupannya. Sebagian diantara saudara2 kita menghadapi
musibah atau bencana banijir, longsor, dan gempa bumi kehilangan tempat tinggal,
harta dan pekerjaan bahkan sampai dengan korban jiwa. Sebagian yang lain diantara
kita ada yang diuji dengan kemiskinan, penyakit yang kadang tidak kunjung sembuh,
kehilangan orang yang disayangi, kesulitan mencari pekerjaan dan berbagai macam
kesulitan hidup lainnya. Dalam menghadapi berbagai ujian hidup tersebut, Allah
mengajarkan kepada kita semua agar kita senantiasa SABAR menghadapinya. SABAR
adalah perisai atau senjata pamungkas bagi orang2 yang beriman.

Lalu siapakan orang yang bersabar itu? Diterangkan dalam ayat selanjutnya, dalam
Surat Al-Bagarah Ayat 156:
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:

"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun" (Sesungguhnya semua itu milik Allah dan semua
akan kembali kepada-Nya).

Sabar sebenarnya memiliki cakupan yang luas yang berarti menahan hawa nafsu dari
sesuatu yang dapat merusak akal dan menggoyahkan iman. Sabar disini juga dimaknai
sebagai sikap ikhlas terhadap musibah atau ujian yang menimpa, tidak berkeluh kesah,
melainkan tetap semangat dan optimis bahwa pertolongan Allah akan datang sembari
kita terus mencari solusi terhadap ujian hidup yang kita hadapi. Lalu kita bertawakal
dan menyerahkan segala urusan kita kepada Allah SWT.

Jama’ah Shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Segala ujian hidup berupa kesusahan atau penderitaan yang kita hadapi seharusnya
disikapi dengan selalu berpikir positif atau berhusnudzon kepada Allah bahwa hal itu
untuk meningkatkan kebaikan sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah :

4o oy |y 4y dl Dy (o
‘Barangsiapa yang Allah kehendaki baginya kebaikan maka Allah akan memberikan
musibah/cobaan” (HR Bukhari).

Setiap musibah yang menimpa orang-orang beriman adalah untuk menambah
kebaikan hidup bagi dirinya. Maka sudah seharusnya ketika kita mendapatkan suatu
ujian hidup atau musibah, maka yakinlah bahwa Allah memberikan berbagai ujian hidup
itu adalah dalam rangka untuk menaikkan derajat kemuliaan kita.

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT



Sebaliknya, selain ujian KESUSAHAN atau KESULITAN HIDUP, manusia juga
dianugerahi oleh dengan berbagai KESENANGAN dan KENIKMATAN dalam
hidupnya. Ada diantara kita yang beri nikmat harta yang banyak, isteri yang sholihah,
anak-anak keturuan yang menyenangkan, ada yang memiliki jataban yang tinggi,
kesehatan, menikmati makanan yang dia suka, berlibur kemana yang dia mau.
Kemudian nikmat oksigen yang dia hirup setiap saat kita bernafas dan berbagai
kenikmatan hidup lainnya yang kita rasakan tentu jauh lebih besar dari pada ujian hidup
yang kita hadapi.

ltulah sebabnya AIIah subhanahu wata’ala selalu menglngatkan kita semua:
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Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang "(QS An-Nahl:18).

Untuk itu, sudah sepantasnya kita senantiasa bersyukur atas segala nikmat yang kita
rasakan dengan senantiasa mengucapkan ALHAMDULILLAH, baik pada saat
mendapat nikmat maupun pada saat kita ditimpa musibah. Karena perlu disadari,
nikmat yang dianugerahkan Allah kepada kita lebih banyak dari masalah dan musibah
yang kita hadapi dan rasakan. Dengan syukur dalam berbagai kondisi apa pun, mudah-
mudahan Allah akan selalu menyayangi kita dan nikmat dari-Nya akan terus mengalir
dalam kehidupan kita.

Allah pun telah menjanjikan dalam Al-Qur'an Surat Ibrahim ayat 7.
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Terjemah: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih."”

Semoga kita bukanlah hamba yang kufur akan nikmatnya sehingga kita bisa terhindar
dari azab, musibah dan malapetaka dan kehidupan kita selamat di dunia dan akhirat.
Amin.

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT

Di dalam ayat yang lain dalam surat Al-Anbiya [21] ayat 35 Allah menyatakan :
do
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"Dan Kami akan uji kalian dengan kesulitan dan kesenangan sebagai fithah atau ujian
untuk kalian.” dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”.
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Tetapi sesungguhnya ujian itu tidak selalu berwujud kesulitan atau kesusahan, tetapi
bisa juga berupa kesenangan hidup yang kita rasakan. Hal ini ditegaskan oleh Allah
dalam surat al-Fajr ayat 15-17, Allah subhanahu wa ta’ala menyatakan :
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“Adapun manusia apabila Rabb-nya mengujinya lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-
Nya kesenangan, dia akan berkata, ‘Rabb-ku telah memuliakanku. 'Adapun apabila
Rabb-nya mengujinya lalu membatasi rezekinya, dia berkata, ‘Rabb-ku

menghinakanku. 'Sekali-kali tidak (demikian). ”(al-Fajr: 15—17)

Kalau kita pahami ayat tersebut tergambar bahwa Allah subhanahu wa ta’ala menguji
hamba-Nya dengan memberikan kesenangan, kesehatan, dan keluasan rezeki,
sebagaimana pula Allah subhanahu wa ta’ala mengujinya dengan menyempitkan
rezeki, kemiskinan, sakit, kesusahan, dan lain sebagainya. Jadi salah kalau kita
menganggap bahwa ketika Allah memberikan kesenangan lalu kita menganggap Allah
memuliakan kita dan ketika Allah menyempitkan rizki kita lalu menyatakan bahwa Allah
menghinakannya. Karena pada hakikatnya kesulitan, masalah, atau musibah maupun
kesenangan hidup itu pada hakikatnya adalah UJIAN DARI ALLAH SUBHANAHU WA
TA'ALA.

Hadirin, jamaah shalat jumat yang dirahmati Allah SWT

Di akhir khutbah, khotib ingin menyampaikan bahwa kesenangan atau kesusahan atau
bahkan musibah serta yang kita alami saat ini sesungguhnya ujian bagi kita semua.
Tinggal bagaimana kita menyikapi ujian hidup yang kita hadapi dengan amalan yang
terbaik. Islam telah memberikan panduan dengan senantiasa memegang dua prinsip,
yakni: asy-syukru indan niam (bersyukur ketika mendapat nikmat) dan ash-shabru
indal musibah (bersabar saat mendapatkan musibah). Kedua hal ini pun bisa menjadi
barometer (ukuran) keimanan seseorang yang akan menjadikannya kuat dan sabar
dalam menjalani kehidupan Mudah-mudahan Allah melindungi kita, menguatkan iman
dan sabar kita sehingga kita dapat melalui ujian demi ujian dengan baik dan menjadikan
kita termasuk orang-orang yang beriman dan bertagwa di hadapan Allah Subhé&nahu
Wa Ta’ala.

Cro 08 Ly 2800 5 o il g cailaad) il 8 &0 o 1 40 15
o805 o) abad) 4 HaRALT5 138 (38 O3l sall &35 Y]
a3l 5h 43835806 ikl Gl Hid



Khutbah 11

A
PN 8 o, - oy - - : A - % 1
4] sSadly s lws>l e d dasx ]l
. i; ’q’a&;’ . /ow°,/ . © ° e -~
¥ool dewl g L4 LSl g 94 995 e

|§o“ z o ° N ° w/ - ,oi/
_ le}\_.w._) P_l_w/ 9 f{_}/L?LAD 9
* *
M * @, 2 é .87 T - 20 . s
- L Le L9 Lo
) [— | ) | . A= |
P _ _ ° s
- lw/ |°}“ .|é - /| I/O
o . Tz/ GE o A /E & s & o & 7 o "
L &S il Gl
409 | ao ol ol g | g
JI “é ° - - oz s - " /o’o/ ° 4
l‘“’"Lg—’ US—’ >L*“—’ — 9 )

BATAREEEY I 4_1! ool 1o S
Jo peddl L Leads el e
s e W G_u Lozl Louhw e
Lol ey Laxd s JT deg
9‘3 Ot Sia | IS5y ddw) s

u—" U—“’M‘J—H LQ.LM‘ U_c P_g_l_ﬂ
Uiy ey dey oladby yabs )5—>

P ) B Q_wwlj 45 L

Pﬁ_stJl Ul_w_>1_> P_gJU_)_R_H_)Jl
I_)MJ_)P_g_R_,O l_u:.(p)|3 u_aJJ|

uwlpl

A

€

P " !



(]

Lx_s: é_eal P_@_l_ll 0_34_11 as s
u.?r_A_Hﬁ JJYJ._H 91_/35_)| ;/)L/)}_]




o Ao, . - . - ° ’q°:’ - o Ao A S
asSd o dax e 5335_44.’13 pj)_ﬁ.t_“)
FOIPIETEY



KHUTBAH JUMAT:
Bahaya Korupsi dan Makanan Haram Bagi Kehidupan
Dunia dan Akhirat

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.l., M.H.
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Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah subhanahu wa Ta'ala yang telah
senantiasa mengkarunia kita dengan nikmat, hidayah, dan inayah untuk
terus istigamah dalam menjalankan ibadah, kewajiban dan menunaikan
tanggungjawab. Semoga semua ketaatan ini menjadi ibadah yang diterima
oleh-Nya, dan menjadi bukti bahwa kita semua termasuk orang-orang yang
taat. Sholawat dan Salam mari kita haturkan kepada junjungan kita, Nabi
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Muhammad SAW, keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya yang
selalu setia menjalankan syariat yang diajarkannnya.

Selanjutnya, melalui mimbar yang mulia, dan hari yang juga mulia ini, kami
selaku khatib mengajak kepada diri sendiri, keluarga, dan semua jamaah
yang turut hadir pada pelaksanaan shalat Jumat ini, untuk terus berusaha
dan berupaya dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.

Ma'asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah.

Diantara fenomena yang sering terjadi pada masa kini, yaitu kejahatan
memakan hak atau harta orang orang lain dengan cara bathil, korupsi,
menipu, dan segala bentuk memperoleh makanan dari hasil kejahatan.
Begitu banyak terjadi, orang yang ingin meraih jabatannya dengan cara
menyuap pejabat diatasnya, banyak pula orang yang mencari kerja dengan
cara menyogok pihak tertentu agar diloloskan, banyak pula terjadi
pedagang yang berdagang dengan cara curang, menjual barang yang tidak
layak dan tidak halal. Banyak orang yang hanya demi mengejar kehidupan
di dunia, rela menghalalkan segala cara untuk meraihnya, menghalalkan
yang haram dan mengharamkan yang halal. Fenomena ini sangat
bertentangan dengan nilai-nilai agama tentang penting berakhlak dalam
menjalankan kehidupan di dunia.

Saat ini banyak orang yang lupa atau tidak peduli bahwa makanan yang
halal itu penting bagi kehidupan dunia dan akhirat. Allah SWT telah
memerintahkan umat manusia agar memakan makanan yang halal dan baik
sebagalmana dltegaskan dalam Al-Qur’an Surat Al- Baqarah ayat 168:
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Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal
lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya ia
bagimu merupakan musuh yang nyata (QS Al-Bagarah: 168).

Kemudian dalam ayat lainnya, surah Al-Baqarah: 172, Allah berfirman
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik
yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika
kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya.
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Hadirin rahimakumullah,

Ayat tersebut telah mengajarkan kepada kita bahwa makanan yang
seharusnya kita konsumsi yaitu makanan yang halal dan baik. Makanan
yang halal adalah makanan yang halal dzatnya dan cara memperolehnya.
Hal ini sekaligus berarti Allah melarang orang memakan makanan yang
haram. Makanan ada yang haram karena dzatnya atau barangnya, dan ada
yang haram karena dilihat dari cara memperolehnya. Dari segi zatnya,
makanan yang diharamkan adalah yang secara jelas disebutkan dalam Al-
Qur'an dan hadits, seperti babi, bangkai, darah, dan daging hewan yang
disembelih tidak atas nama Allah SWT. Dari cara memperolehnya,
makanan bisa menjadi haram jika diperoleh melalui jalan yang tidak halal,
seperti hasil dari pencurian, riba, korupsi, atau penipuan. Mengonsumsi
makanan haram memiliki berdampak buruk bagi pelakunya:

Pertama, menghalangi terkabulnya doa. Salah satu dampak paling nyata
dari mengonsumsi makanan haram adalah tertolaknya doa. Rasulullah saw
pernah bersabda

Dalam tafsw Ibnu KatS|r _dijelaskan ada suatu hadits, Rasulullah :
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Artinya: “Seorang laki-laki yang sedang dalam perjalanan jauh, rambutnya
kusut, wajahnya berdebu, dia mengangkat kedua tangannya ke langit
sambil berdoa: ‘Ya Rabb, ya Rabb, sedangkan makanannya dari yang
haram, minumannya haram, pakaiannya haram, dan ia kenyang dengan

makanan yang haram. Maka bagaimana mungkin doanya akan dikabulkan
karena itu? "(HR Muslim).

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa meskipun seseorang bersungguh-
sungguh dalam berdoa, namun jika makanan, minuman, pakaian, dan hal-
hal lainnya yang diperoleh berasal dari sumber yang haram, doanya tidak
akan dikabulkan oleh Allah swt. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk
memastikan sumber rezeki dan makanan yang kita konsumsi adalah halal
agar doa-doa kita didengar oleh Allah swt.

Hadirin rahimakumullah,

Kedua, tertotaknya amal dan ibadah, semua ibadah yang dilakukan tidak

tidak akan bernilai pahala di hadapan Allah SWT. Sebab, Allah SWT hanya
3



menerima amal ibadah yang dilakukan oleh orang-orang yang menjaga
kehalalan hidupnya. Hal ini sesuai dengan pesan yang disampaikan
Rasulullah saw. Kepada salah seorang sahabatnya, yaitu Sa' d RA.
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“Wahai Sa’'ad, perbaikilah makananmu (makanlah makanan yang halal),
niscaya engkau akan menjadi orang yang selalu dikabulkan doanya. Dan,
demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, sungguh jika ada seseorang yang
memasukkan makanan haram ke perutnya, maka tidak akan diterima
amalnya selama 40 hari. Dan, seorang hamba yang dagingnya tumbuh dari
hasil menipu dan riba maka neraka lebih layak untuknya. "(HR Thabrani).

Ketiga, merusak akhlak dan perilaku. Makanan haram dapat
mempengaruhi jiwa dan karakter seseorang. Makanan yang haram dapat
menimbulkan kecenderungan pada sifat-sifat buruk dan kejahatan,
membuat hati menjadi keras, dan menumpulkan kepekaan terhadap
kebaikan. Rasulullah saw bersabda:

Sebagaimana yang Nabi sabdakan:
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“Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh terdapat segumpal daging. Jika
segumpal daging itu baik, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan jika

segumpal daging tersebut buruk, maka buruklah seluruh tubuhnya.
Ketahuilah, segumpal daging itu adalah hati. "(HR Bukhari dan Muslim)
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Makanan haram akan mengotori hati seseorang, yang pada akhirnya
membuat seseorang menjadi lebih mudah melakukan maksiat, perbuatan
munkar, sulit mengendalikan emosi, bahkan dapat menghilangkan rasa
kasih sayang dan empati terhadap sesama.

Hadirin rahimakumullah,



Untuk menjaga diri kita dari mengonsumsi makanan haram, mari kita harus
lebih teliti memperhatikan beberapa hal berikut:

Pertama, memahami sumber dan zat makanan. Setiap Muslim harus
memiliki pengetahuan tentang makanan yang dihalalkan dan diharamkan.
Hendaknya kita berhati-hati dalam memilih makanan, baik dari bahan
maupun cara mendapatkannya. Pastikan setiap makanan yang Kkita
konsumsi berasal dari sumber yang jelas dan terpercaya.

Kedua, mencari sumber rezeki yang halal. Mencari rezeki yang halal adalah
kewajiban, Rasulullah saw bersabda: “Menuntut yang halal adalah wajib
bagi setiap Muslim. (HR Thabrani). Maka dari itu, dalam usaha dan
pekerjaan sehari-hari, hendaknya kita menjauhi segala bentuk kecurangan,
riba, penipuan, atau cara-cara haram lainnya.

Ketiga, memperbanyak taubat dan istighfar. Jika di masa lalu kita pernah
mengonsumsi makanan haram, mengambil hak orang lain dengan cara
bathil, hendaknya kita bertaubat dan memohon ampun kepada Allah SWT
dan minta maaf kepada orang-orang yang didholimi. Hal ini kita lakukan
agar dosa-dosa kita dimasa lalu diampuni Allah SWT

Keempat, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal ibadah. Dengan
memperbanyak ibadah, insyaallah, Allah akan menjaga hati kita dan
memberikan kita kekuatan untuk menjauhi hal-hal yang haram. Allah swt
akan menolong hamba-Nya yang bersungguh-sungguh menjaga diri dari
yang haram.

Hadirin rahimakumullah,

Di akhir khutbah ini, khotib mengajak kepada diri khotib dan seluruh kaum
muslimin, marilah kita senantiasa menjauhkan diri kita dari makanan2 yang
diharamkan, baik haram dari segi dzat maupun cara memperolehnya.
Makanan yang haram akan membayakan kehidupan kita di dunia dan
akhirat. Sebaliknya makananan yang halal akan menghantarkan kita
kebahagiaan dunia dan akhirat. Jangan sampai kita terjebak dalam
kenikmatan dunia yang sesaat, tetapi mengorbankan kehidupan yang kekal
di akhirat nanti.

Solusi terbaik dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup, adalah taqwa
kepada Allah SWT. Sebagalmana Allah berfirman dalam Al-Qur’ an surat At-
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kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar dan
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memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya (QS At-Talaq:
3-2).

cpabrdl T Hadl b pSTy ) A I L
SLa¥T G 44 Lay pSLOLS s
IRES I P ) R L RS



Khutbah Il

(s él_]}é_ﬁ.\_ﬂﬂﬁgcl_)l_wyl &Lbsmi_,coc_ﬂ
Y G dgdl AL o)y 48h 84
ST dgaTy 40 albym ¥ si>; @ @ 9|
A A%y s dhe T daad LA

S N Sy VI 1 W A W B )

L) alwy dolaoly 4l Jeg Laxs

pRtET

s Lol I (e j;_g_k_kl @y s (o il
Ls-l'cﬁ UL&_x_Cﬁ Jdou;‘-ﬁ J.ﬁ_ﬁ L5_3| U—.."L’I"“}J‘
U_R_Sl_ﬁﬁ U_x_x_al_xJ|£ ¢ 51_7/’” fL_x_szJ Q_;.‘-é
U_M_H Pﬁ_L(_S_H Ul_u.u-l_: p.gJ U_x_x_al_x_ﬂ

P‘>J| Lo J_x_A.}J_) P_é_u e U‘[)‘ﬁ

oo | 1
ul_x_nﬁ_n._ilj U_x_x_nﬁ_zx_lJ J_Q_C| ;z_g_lJl
’ l_x_>Y| uldua_l_uu.Jlﬁ U_»Ha_l_u.ule

u.:.A.LMJ‘ P)L/.AY‘ )__c| E:_gJJ‘ u‘g_oﬁ|5
Jol_»_; )_*o_ﬂﬁ MM‘Q .._J)_w.J‘ ngﬁ
JJ_>|5 U_sul PR L}_o)_*o_ﬂ 4_>J_>3~U|
u_:d_i|;|4_s:| 3_0.) 3 W.a_ﬂ Jiz U_,o
9_@_l_i| u_:.,L_H Pﬁ—’ Lr]‘ ;l_:l_,od\_i J_9|3

Jﬂj_n Pl iy Gl Uie 2563

7



b uum_nﬁ D0 5y Gaadl
l_uu_x_:34_:| l_:.l_l_: U_s: U—b—’ Lo g l_@_u
il U_LA_LM_A_H UILLxJI )= L g o Ls

u_)_A_H__X_H Oy Lo

JJ_R Tj} l/SJ_,ol_: 4 U‘ ! %‘Jl_x_c

(- Lr@—*—ﬂn’ﬁ Lru_sz_ll S D l_x_:lﬁ Ul_w_>§!|

PS_b_x_: wﬂ_,\_il M‘ Lw_z-_sz_il

P_)_b_;z_ﬂ 4ﬂ||3)j.)|301}j4_)§15_1_x_5
PS‘DJ—’ d_0_R_) LrL'; oﬁjj_wl

)._xj| 4ﬂ| )JJ_U




KHUTBAH JUM'AT :
MERENUNGKAN KEMBALI TUJUAN HIDUP MANUSIA

Oleh : Ahmad Baihaki, S.H.Il., M.H.
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Para hadirin jama’ah shalat Jumat yang dimuliakan Allah SWT

Pada hari yang mulia ini khususnya, hari Jumat sebagai sayyidul ayyam, dan
umumnya kapanpun dan dimanapun, sudah sepantasnya kita senantiasa
bersyukur kepada Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya
melalui berbagai nikmat yang Allah berikan kepada kita semua, terutama
nikmat yang paling berharga adalah nikmat iman, Islam, dan panjang umur
serta sehat wal afiat sehingga kita bisa hadir ke tempat yang mulia ini dalam
rangka memenuhi panggilan Allah yaitu melaksanakan shalat jumat
berjamaah. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada sang
cahaya, pembawa risalah yang agung, yaitu Rasulullah SAW yang telah
menuntun kita kepada jalan agama yang benar.

Kaum Muslimin Jamaah Sholat Jumat yang dirahmati Allah SWT

Saat ini kita telah berada di pertengahan bulan Muharram, salah satu diantara
4 bulan yang dimuliakan Allah. Sebagai bulan pertama dalam kalender Islam,
bulan Muharram seharusnya selalu dapat kita jadikan sebagai momentum
untuk bermuhasabah, merenungkan kembali tujuan hidup kita dalam

kehidupan dunia ini. )
IR\ PR N TR R T
Osxxd V) G5 Oall Celd 4
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS Adz-Dzariyat: 56)

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah

Untuk memaknai awal bulan hijriah ini, sepantasnya kita mengingat Kembali
pesan yang disampaikan oleh bagi Rasulullah SAW kepada salah satu
sahabatnya yang bernama Abi Dzar al-Ghifari. Hal ini disampaikan oleh
Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nashaihul 'lbad. Dalam pesan
tersebut, Rasulullah menyampaikan 4 hal yang sangat penting dalam menata
perjalanan hidup ini kepada Abi Dzar.
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"Wahai Abu Dzar, perbaharuilah kapalmu karena laut itu dalam; ambilah
bekal yang cukup karena perjalanannya jauh; ringankan beban bawaan
karena lereng bukit sulit dilalui, dan ikhlaslah beramal karena Allah Maha
Teliti."

Menurut Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitabnya Nashaihul 'lbad, sekalipun
nasehat ini disampaikan oleh Rasulullah SAW kepada Abi Dzar Al-Ghifari,
tetapi sejatinya tak hanya ditujukan kepada beliau semata melainkan juga
kepada umatnya Nabi Muhammad SAW secara umum dan sepanjang
zaman.

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah

Pesan Rasulullah dalam hadits tersbut disampaikan dalam makna tersirat
bersifat metaforis berupa penggambaran. Pengertian tersebunyi dari kata-
kata kiasan di dalam pesan tersebut.

YANG PERTAMA, yaitu Gise y3idi L3 L0l 515 perintah
untuk memperharui perahu menurut Imam Nawawi berarti perintah
Rasulullah agar kita selalu menata niat dalam setiap perbuatan kita. Sebelum
seseorang hendak berlayar, seorang pelayar harus menetapkan tujuannya,
memastikan kapal dalam kondisi mesin baik dan siap berlayar, menyiapkan
bekal, mempertimbangkan cuaca, dan lain-lain. Begitu pula dengan
hubungan niat dan amal.

Dalam pesan ini, Rasulullah menyampaikan nasehat kepada kita semua
bahwa perahu lautan yang dalam itu ibarah akhirat, yaitu negeri yang sangat
luas dan berat untuk diarungi. Oleh karena itu, maka seluruh amal perbuatan
kita di dunia seharusnya diorientasikan untuk tujuan kehidupan kita di akhirat.
Kehidupan di dunia bersifat sementara yang seringkali membuat kita terlena.

Al-Qur'an melukiskan kehidupan dunia dengan istilah “tempat permainan”
belaka.

R I L P T P P BN ERA RIS PP
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Kehidupan dunia ini hanyalah main-main dan senda gurau belaka. Dan
sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertaqwa.
Maka tidakkah kamu memahaminya? [al-An’am/6: 32]

Ayat ini mengandung arti bahwa “kehidupan dunia ini hanyalah “senda gurau
dan permainan belaka” yang bersifat sementara, sesaat, tidak kekal, dan
penuh dengan tipuan.

Oleh karena itu, sebagai seorang muslim maka sudah seharusnya kita
menyadari segala amal perbuatan kita hendaknya diorientasikan atau
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diarahkan untuk meraih kebahagiaan hidup kita di akhirat kelak. Ibadah Kita,
pekerjaan kita, apapun profesinya hendaknya selalu diarahkan untuk bekal
kehidupan kita di akhirat.

Sebagus apapun ibadah atau amal perbuatan kita apabila tak disertai dengan
niat yang baik maka akan menjadi sia-sia belaka di hadapan Allah SWT. Hal
ini tentu sangat dikhawatikan.
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Artinya: “Banyak perbuatan yang tampak sebagai perbuatan duniawi
berubah menjadi perbuatan ukhrawi lantaran niat yang bagus. Banyak pula
perbuatan yang terlihat sebagai perbuatan ukhrawi bergeser menjadi
perbuatan duniawi lantaran niat yang buruk. ”

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah

YANG KEDUA, =0 3wl L3 YlS 31331 i35 Rasulullah
mengingatkan Abu Dzar dan kita semua tentang usaha untuk menumpuk
perbekalan sesempurna mungkin karena perjalanan akan sangat panjang
dan melelahkan.

Menurut Syekh Nawawi, yang dimaksud di sini tentu adalah perjalanan
akhirat begitu jauh dan penuh dengan tantangan. Karena perjalanan tersebut
adalah perjalanan akhirat maka bekalnya pun bukanlah kekayaan duniawi,
rumah yang bagus, mobil yang mahal, tanah, anak, istri, jabatan, popularitas
akan ditinggal begitu saja. Orang yang hanya berbekal peninggalan
kekayaan dunia, kelak mereka bakal menyesal. Seperti diungkapkan dalam
Surat Al-Fajr ayat 24 yang merekam penyesalan sebaglan orang:

— s A4 ".tJ (I
“Duhai, alangkah baiknya klranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh)
untuk hidupku ini.’

Petikan ayat yang difirmankan Allah mengandung pesan bahwa banyak
orang yang menyesal saat kematiannya karena tidak membawa bekal amal
ibadah atau amal sholeh yang cukup menuju kehidupan akhiratnya.

Bekal yang terbaik yaitu tagwa kepada Allah SWT sebagaimana firman Allah
dalam Al-Baqgarah ayat 197 :
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Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.”

Tagwa dalam arti menjalankan seluruh perintah Allah dan menjauhi larangan-
laranganNya. Menjalan perintah Allah dapat kita lakukan dengan cara
meningkatkan kualitas dan kuantitas amal Ibadah kita menuju sebagai bekal
kehidupan di akhirat kelak. lbadah mencakup amal perbuatan yang sangat luas.
Amal ibadah yang berkaitan dengan langsung dengan Allah seperti shalat, puasa,
dzikir, membaca shalawat Nabi dan amalan lain yang berhubungan dengan
hubungan langsung dengan Allah (hablumminallah) merupakan ibadah yang
sangat penting dalam Islam. Mari kita tingkatkan kualitas shalat kita, perbanyak
shalat sunnah, dzikir, dan shalawat kepada baginda Rasulullah. Perbanyak puasa
sunnah sembali meningkatkan rasa kepedulian yang mendalam terhadap
permasalahan yang terjadi dalam masyarakat. Membantu fakir miskin yang sedang
kesusahan, membantu kegiatan mesjid, membantu kegiatan masyarakat dan lain
sebagainya.

Hadirin Jama’ah Sholat Jumat yang dimuliakan Allah
Nasihat ini berkaitan dengan pesan kiasan KETIGA yang dlsampalkan

w

Rasulullah berikutnya, yakni 53_».5 L»_n.x_ll ul_e Joaxdl @iz

perintah untuk meringankan beban bawaan karena terjal dan berlikunya
lereng gunung yang akan dilewati. Perjalanan yang jauh dengan tingkat
kesulitan yang tinggi menuntut seseorang untuk mempertimbangkan barang-
barang bawaan saat bepergian.

Hal ini mengandung arti anjuran untuk tidak membawa beban duniawi yang
bakal menghambat perjalanan akhirat kita. Rasulullah SAW mendorong
umatnya agar tidak terlalu terpukau pada gemerlap kehidupan dunia. Harta,
jabatan, dan kesenangan dunia bakal menjadi beban di akhirat kelak. Segala
hal yang bersangkut paut dengan hak sesama manusia (haqqul adami),
seperti mengghibah, menfitnah, mengambil harta orang lain dengan cara
yang dhalim, atau hutang yang belum terbayar dan belum dimaafkan. Negeri
akhirat nanti merupakan hari pembalasan dan menghisab segala yang
dimiliki dan yang diperbuat. Jangan sampai kita menjadi orang yang rugi
(muflis) di akhirat kelak,

Hadirin jamaah sholat jumat yang dimuliakan Allah )
Lalu nasihat YANG KEEMPAT, nasehat yang terakhir, yaitu @aJ=1 7

J.o)_U , murnikanlah berbuat hanya untuk tujuan mencari ridha Allah Azza

Wajalla. lkhlas adalah “ruh” dari semua amal perbuatan kita yang
menentukan apakah suatu amal tersebut bernilai ibadah di hadapan Allah
subhanahu wata’ala.



Lalu apa bekal terbaik kita menuju kehidupan akhirat yang kekal ?
Allah SWT mengmgatkan Kita dalam Al-Bagarah ayat 197 .
_1_]| &|J._H J._o)_)- Qu|3aﬁjé
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Artinya : “Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik beka/ adalah takwa.”

Hadirin jamaah shalat Jumat yang dimuliakan Allah,

Demikian khutbah singkat yang dapat khatib sampaikan, semoga kita
menjadi hamba-hamba Allah yang selalu ingat akan tujuan hidup sehingga
kita sekuat mungkin berupaya meningkatkan kualitas keimanan dan
ketagwaan kita kepada Allah SWT sehingga kelak kita termasuk hamba-
hamba Allah yang bisa meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Aaamiin
yarobbal ‘alamiin
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